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EVALUASI KINERJA LINGKUNGAN DAN EKONOMI ALAT 
PENGASAPAN BERTINGKAT DI SENTRA PENGASAPAN IKAN 

BANDARHARJO KOTA SEMARANG 

 

ABSTRAK 

Sentra Pengasapan Ikan Bandarharjo adalah sentra pengasapan terbesar di 
Kota Semarang. Di Sentra Industri Pengasapan Ikan Bandarharjo, keluaran bukan 
produk yang cukup besar adalah asap. Hal ini disebabkan para pengrajin belum 
mengoptimalkan asap yang dihasilkan dari pembakaran batok kelapa. Untuk setiap 
rak panggangan dibutuhkan 1 tungku pengasapan sehingga berdampak pada 
banyaknya asap yang terbuang ke lingkungan sekitarnya.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kualitas udara ambien di lingkungan 
sekitar lokasi pengasapan ikan dan mengkaji penggunaan alat pengasapan alternatif 
untuk meminimalkan penggunaan bahan bakar pada proses pengasapan ikan dan 
mengurangi emisi asap.  

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dan action research. Penelitian 
lapangan diawali dengan analisa udara ambien di sekitar sentra pengasapan ikan di 
Kelurahan Bandarharjo kemudian dilanjutkan dengan melakukan rencana aksi 
terhadap proses pengasapan ikan agar efisien dan mengurangi emisi yang terpapar 
pada lingkungan tanpa mengurangi mutu ikan asap yang dihasilkan. Pada penelitian 
ini dilakukan pengasapan ikan pada dua alat yang berbeda (alat yang dirancang pada 
penelitian ini dan alat yang ada di masyarakat) dengan basis total berat ikan yang 
sama yaitu seberat 10 kg. Jenis ikan asap yang diteliti dibatasi pada ikan manyung 
(Arius Thallasinus).  

Hasil penelitian ini diketahui bahwa kegiatan pengasapan ikan di Sentra  
Pengasapan Ikan Kelurahan Bandarharjo mempengaruhi kadar CO dan debu pada 
udara ambien di daerah sentra pengasapan yaitu CO sebesar 289,6 µg/Nm3 dan 
TSP/debu sebesar 323,0 µg/Nm3 dan Kelurahan kuningan CO sebesar 349,7 µg/Nm3 

dan TSP/debu sebesar 117,5 µg/Nm3. Sedangkan pada uji coba alat pengasapan 
bertingkat membutuhkan waktu pengasapan yang lebih cepat dibandingkan dengan 
alat yang ada di pengrajin dengan peningkatan efisiensi sebesar 30,14%, sehingga 
memperbesar kapasitas produksi dari 8,21 kg/jam menjadi 11,76 kg/jam pertungku. 
Kebutuhan bahan bakar yang digunakan menjadi berkurang dari 0,58 kg menjadi 0,4 
kg per kg ikan. Opasitas asap yang dihasilkan pada alat pengasapan bertingkat pada 
penelitian ini lebih rendah yaitu 19,33% dibandingkan dengan alat yang ada 
dipengrajin yaitu 25,25%. Kualitas ikan menjadi lebih baik dari segi organoleptik dan 
mempunyai kadar phenol yang lebih besar yaitu 731,25 mg/kg dibandingkan dengan 
ikan asap yang dihasilkan alat yang ada di pengrajin yaitu 462,35 mg/kg. Hasil uji 
mikrobiologi (E.coli, Salmonella, Jamur) terhadap ikan dengan alat pengasapan 
bertingkat  relatif lebih sedikit dibanding dengan alat yang ada dipengrajin. 
KATA KUNCI: Kinerja lingkungan dan ekonomi, alat pengasapan bertingkat 
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  EVALUATION OF ENVIRONMENTAL AND ECONOMIC 
PERFORMANCE OF MULTI-STAGE SMOKING AT BANDARHARJO 

SMOKING FISH CENTER SEMARANG   
 

Bandarharjo Smoking Fish Center is the biggest centers in Semarang 
Municipality. It resulted non-product output in form of smoke. This is because 
craftmen at the Center had not optimized the smoke emitted by the burning of 
coconut shells as the raw material of the smoking process. Bandarharjo Smoking Fish 
Center applied one smoking toaster for every toaster rack so the more toasting 
process, the higher smoke contents were emitted to the air. 

This study aimed to analyze the ambient air quality nearby the Center 
location, which affected the environment, as well as to analyze the use of alternative 
smoking devices in order to minimize fuel use in the smoking process and to reduce 
smoke emission. 

The study applied field and action researches. Field research began with 
ambient air quality neaby the Center location in Bandarharjo village, followed by an 
action plan on creating an efficient smoking process and reducing the emission, while 
the qualit of the end product, the smoke fish, was maintained. This study examined 
two different smoking devices (one constructed during the research and the other 
existing at the Center in time). The total base for each device is made equally 10 kg. 
Fish species to be observed was limited to manyung (Arius Thallasinus). 

This study resulted as the followings activities at Bandarharjo Smoking Fish 
Center affected CO and dust contents in the ambient air in the following areas 
Bandarharjo (CO 289.6 µg/Nm3; TSP/dust 323.0 µg/Nm3) and Kuningan (CO 289.6 
µg/Nm3; TSP/dust 323.0 µg/Nm3). Experiment of using multi-stage smoking device 
needed shorter time than using the traditional device, resulting in efficiency of 
30.14% and an increase of production capacity from 8.21 kg/hour to 11.76 kg/hour 
for each toaster. The fuel needs used also decreased from 0.58 kg to 0.4 kg per fish 
kilogram. Opacity rate of the smoke non-product output after the operation of 
multilevel smoking device resulted in 19.33%, a significant decrease from that of 
using the traditional device (26.25%). Organoleptic test on the fish showed a better 
quality as this end product contained larger phenol substance (731.25 mg/kg) than 
that of using the traditional device (462.35 mg/kg). A microbiological test using E. 
coli, Salmonella, and fungi, showed that multi-stage smoking device resulted in 
smaller number of bacteria contained within the smoking fish. 
 
KEYWORDS: environmental and economic performance, multi-stage smoking 
device. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Ikan merupakan salah satu sumber protein hewani yang banyak 

dikonsumsi masyarakat, mudah didapat, dan harganya murah. Namun ikan cepat 

mengalami proses pembusukan, oleh sebab itu perlu dilakukan pengawetan ikan. 

Pengawetan ikan secara tradisional bertujuan untuk mengurangi kadar air dalam 

tubuh ikan, sehingga tidak memberikan kesempatan bagi bakteri untuk 

berkembang biak. Untuk mendapatkan hasil awetan yang bermutu tinggi 

diperlukan perlakuan yang baik selama proses pengawetan seperti menjaga 

kebersihan bahan dan alat yang digunakan, menggunakan ikan yang masih segar, 

serta garam yang bersih. Ada bermacam-macam pengawetan ikan, antara lain 

dengan cara: penggaraman, pengeringan, pemindangan, perasapan, peragian, dan 

pendinginan ikan (Margono, 1993). 

Cara pengolahan tradisional lebih banyak dilakukan daripada cara 

pengolahan modern seperti pembekuan dan pengalengan. Persentase ikan yang 

diolah secara tradisional selalu tinggi, meskipun selama ini produk tersebut 

mempunyai citra yang "kurang bergengsi" dan sering  juga disebut sebagai  "ikan 

bagi si miskin" ("fish for the poor"). Pengolahan ikan secara tradisional masih 

mempunyai prospek untuk dikembangkan, dengan melakukan perbaikan-

perbaikan agar produk yang dihasilkan memenuhi persyaratan mutu dan jaminan 

keamanan bagi konsumen. (Heruwati, 2002). 

Ada dua cara pengasapan yaitu cara tradisional dan cara dingin. Pada 

cara tradisional, asap dihasilkan dari pembakaran kayu atau biomassa lainnya 

(misalnya sabut kelapa serbuk akasia, dan serbuk mangga). Pada cara dingin, 

bahan direndam di dalam asap yang sudah di cairkan. Setelah senyawa asap 

menempel pada ikan, kemudian ikan dikeringkan. Walaupun mutunya kurang 
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bagus dibanding pengasapan dingin, pengasapan tradisional paling mudah 

diterapkan oleh industri kecil karena asap cair yang diperlukan untuk pengasapan 

dingin sulit ditemukan dipasar. 

Sentra pengasapan ikan Bandarharjo sudah lama dikenal warga Kota 

Semarang dan sekitarnya. Kelurahan Bandarharjo secara administratif 

merupakan wilayah pengembangan BWK III Kota Semarang yang secara 

geografis terletak di Kecamatan Semarang Utara dengan batas wilayah Utara 

adalah Laut Jawa, batas Selatan adalah Kelurahan Kuningan, batas Timur adalah 

Kelurahan Panggung Lor dan batas Barat adalah Kelurahan Tanjung Mas. 

Jumlah kepala keluarga di Kelurahan Bandarharjo adalah 4306, dengan 

luas wilayah 342,675 Ha. Sentra pengasapan ikan Bandarharjo berada di pinggir 

Kali Semarang. Menurut ketua KOPIN/Koperasi Pengrajin Ikan, saat ini terdapat 

47 rumah pengasapan yang aktif berproduksi dengan jumlah pekerja sebanyak 

160 orang dengan kapasitas produksi berkisar 7-10 ton/hari. Dari 47 pengrajin 

ikan asap tersebut, memiliki kapasitas produksi yang berbeda-beda yaitu 6 usaha 

yang mempunyai kapasitas produksi 50-200 kg/hari, 4 usaha dengan kapasitas 

produksi 200-500 kg/hari dan 37 usaha dengan kapasitas produksi 500-1000 

kg/hari. 

Para pengrajin ikan asap di sentra pengasapan ikan asap Bandarharjo 

belum memperhatikan mutu produk. Model pemasaran yang dilakukan oleh 

pengusaha pengasapan ikan di Bandarharjo adalah model yang sederhana yang 

tidak menggunakan standardisasi mutu dan jaminan mutu.  

Rendahnya kualitas ikan asap Bandarharjo mengakibatkan ikan ini 

hanya dijual di pasar-pasar tradisional Kota Semarang dan sekitarnya. Menurut 

Nastiti (2006), pada pengujian organoleptik ikan manyung asap hasil dari proses 

pengasapan ikan di Kelurahan Bandarharjo menunjukkan hasil yang berada 

dibawah standar mutu SNI No. 01-2725-2009 yaitu 6 sedangkan seharusnya nilai 

uji organoleptik ikan asap yang baik adalah minimal 7 dengan ciri-ciri 
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kenampakan (utuh, bersih, warna coklat, mengkilat spesifik jenis), bau (kurang 

harum, asap cukup, tanpa bau tambahan mengganggu), rasa (enak, kurang gurih), 

tekstur (padat, kompak, kering, antar jaringan erat), jamur (tidak ada), dan lendir 

(ada). 

Menurut Masithoh (2007), usaha pengasapan ikan ini dikelola secara 

tradisional dan belum ada pencatatan pembukuan untuk mencatat pengeluaran 

dan pemasukan dari tiap kegiatan.  

Kondisi industri kecil pengasapan ikan di Bandarharjo, masih sangat 

sederhana. Konstruksi alat pengasap sangat sederhana, terbuat dari bahan drum 

dan tungku dapur yang terbuka, kemudian rak pengasap terbuat dari anyaman 

logam dengan ukuran mata 2 cm yang di letakkan diatas dapur pengasap. 

Penggunaan drum untuk kegiatan pengasapan ikan disebabkan pengadaannya 

yang mudah didapat dan murah.  

Para pengrajin belum mengoptimalkan asap yang dihasilkan dari 

pembakaran batok kelapa, hal ini terlihat di lapangan bahwa untuk setiap rak 

panggangan dibutuhkan 1 tungku pengasapan sehingga berdampak pada 

banyaknya asap yang terbuang ke lingkungan sekitarnya.  

Pada kondisi fisik dan lingkungan terlihat asap yang keluar dari 

cerobong dan didalam rumah pengasapan terasa berdebu dan bau.  

Di Sentra Pengasapan Ikan Bandarharjo, keluaran bukan produk yang 

cukup besar adalah asap. Walaupun pengrajin sudah melengkapi rumah 

pengasapan dengan cerobong namun cerobong tersebut tidak didesain dengan 

mempertimbangkan aspek pengendalian pencemaran udara dengan melihat lokasi 

dan kegiatan lain disekitarnya.  

Asap yang dihasilkan dari proses pengasapan ikan dapat mempengaruhi 

kualitas udara disekitar lokasi. Menurut Masithoh (2008), keluhan dari warga 

sekitar bahwa banyak bayi dan anak-anak balita yang tinggal di wilayah 

pengasapan ikan di Bandarharjo mengalami sesak nafas dan gangguan Infeksi 
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Saluran Pernafasan Akut (ISPA), sebagai akibat sejak lahir senantiasa menghirup 

udara hasil pembakaran batok kelapa untuk pengasapan ikan. Data dari 

Puskesmas setempat didapatkan data bahwa penyakit ISPA termasuk dalam 10 

peringkat penyakit yang banyak dikeluhkan di Kelurahan Bandarharjo. 

Pemerintah daerah pernah melakukan diseminasi alat pengasap 

yang berbentuk lemari kabinet, namun para pengrajin tidak 

menggunakannya karena  hasil ikan asap tidak sama dengan ikan asap 

yang mereka hasilkan. Menurut para pengrajin, ikan asap yang dihasilkan 

pada lemari pengasapan berwarna putih sedangkan konsumen 

menginginkan ikan asap yang berwarna cokelat keemasan. 

Melihat permasalahan tersebut, maka pada penelitian ini akan 

dikaji kualitas udara di sekitar Sentra Pengasapan Ikan Bandarharjo, 

setelah itu aplikasi alat pengasapan bertingkat pada pengrajin, kemudian 

mengkaji kinerja lingkungan dan ekonomi alat pengasapan bertingkat di 

Sentra Pengasapan Ikan Bandarharjo.  

 

1.2 Formulasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, dapat dirumuskan 

permasalahan bahwa: 

1. Pada proses pengolahan ikan asap di Bandarharjo dihasilkan asap yang dapat 

mempengaruhi kualitas udara di lingkungan sekitarnya. 

2. Pada pengolahan ikan asap di Bandarharjo masih menggunakan teknologi 

yang turun temurun sehingga belum mengoptimalkan asap yang dihasilkan 

dari pembakaran batok kelapa. 

 

1.3 Tujuan penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah:  

1. Mengkaji kualitas udara ambien di lingkungan sekitar lokasi pengasapan ikan. 
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2. Mengkaji kinerja lingkungan dan ekonomi alat pengasapan bertingkat di 

Sentra Pengasapan Ikan Bandarharjo 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

3. Bagi pengembangan ilmu tentang proses pengasapan ikan yang berwawasan 

lingkungan. 

4. Bagi Industri, menjadi masukan bagi peningkatan efisiensi di Sentra 

Pengasapan Ikan Bandarharjo sehingga menguntungkan secara ekonomi dan 

lingkungan 

5. Bagi Pemerintah Kota, menjadi masukan bagi upaya peningkatan kualitas 

lingkungan di Sentra Pengasapan Ikan Bandarharjo 
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1.5 Kerangka Pikir Penelitian 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

                                                                         

 

 

 

 

 

 

Kegiatan pengasapan ikan di Sentra 

Pengasapan Ikan  menurunkan 

kualitas udara ambien 

Uji Coba Alat Pengasapan Ikan 

bertingkat 

Kegiatan Pengasapan Ikan yang Efisien dan 

berwawasan lingkungan 

Kajian Kualitas Udara 

Ambien 

Kinerja 
Ling
kun
gan: 

Kelayakan: 
- kualitas ikan asap 
- kenyamanan 

pengrajin 
- jumlah bahan 

bakar 

Data Data 


